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ABSTRACT 

Mental health promotion efforts are carried out throughout human life to improve the 

individual's ability to achieve tasks according to the stage of development. If this is not done, 

it will experience psychosocial development disorders. Currently, there are still many 

families in the community who do not understand how to stimulate the development of 

school-age children in several types of development such as motoric, cognitive and language, 

emotional and personality, moral and spiritual, and psychosocial. The purpose of this 

community service is to stimulate school-age children according to their stages of growth and 

development optimally through a therapeutic group therapy approach for school-age children. 

This community service activity uses an implementation method consisting of three stages, 

namely the preparation stage, implementation of Therapeutic Group Therapy actions 

consisting of five sessions and evaluation. The results of this activity showed that the 

majority of participants experienced an increase in the level of development well in school-

age children after Therapeutic Group Therapy was carried out. Therefore, therapeutic group 

therapy is recommended as a promotion to stimulate optimal development that affects the 

mental health of school-age children in the mental health service setting in the community, 

especially in schools. 

Keywords: Mentoring, Socialization, Therapeutic Group Therapy, Development Analysis, School-

Age Children 

ABSTRAK 

Upaya promosi kesehatan mental dilakukan sepanjang kehidupan manusia untuk 

meningkatkan kemampuan individu untuk mencapai tugas sesuai dengan tahap 

perkembangan. Jika hal tersebut tidak dilakukan maka akan mengalami gangguan 
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perkembangan psikososial. Saat ini masih banyak keluarga di komunitas yang belum 

memahami mengenai cara menstimulasi perkembangan anak usia sekolah pada beberapa 

jenis perkembangan  seperti motorik,  kognitif  dan bahasa, emosi dan kepribadian, moral dan 

spiritual, serta  psikososial.  Tujuan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat ini untuk 

menstimulasi anak usia sekolah sesuai dengan tahapan tumbuh kembangnya secara optimal 

melalui pendekatan terapi kelompok  terapeutik  usia  anak  sekolah.  Kegiatan  pengabdian 

kepada  masyarakat ini menggunakan metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap adalah tahap 

persiapan, pelaksaanaan tindakan Terapi Kelompok Terapeutik yang  terdiri  dari  lima  sesi 

dan  evaluasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan mayoritas peserta terjadi peningkatan tingkat 

perkembangan dengan baik pada anak usia sekolah setelah dilakukan Terapi Kelompok 

Terapeutik. Oleh karena itu, terapi kelompok terapeutik direkomendasikan sebagai promosi 

untuk menstimulasi perkembangan secara optimal yang mempengaruhi pada kesehatan jiwa 

anak usiasekolah pada tatanan pelayanan kesehatan jiwa di masyarakat terutama di sekolah. 

Kata Kunci: Pendampingan, Sosialisasi, Terapi Kelompok Terapeutik, Analisis Perkembangan, Anak 

Usia Sekolah 
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I. PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan jiwa pada anak 

dimasa yang akan datang. Menurut Devi & Fenn, (2012). Kegagalan dalam mencapai 

kemampuan tugas perkembangan dapat menyebabkan perilaku menyimpang antara lain 

merokok, narkoba, perilaku agresif, gangguan mental emosional, anak merasa rendah diri, 

suka menentang, depresi dan bunuh diri (Rachael Lee, 2009). Bila kondisi ini tidak segera 

ditangani anak dapat mengalami hambatan dalam bersosialisasi sehingga diperlukan upaya 

pelayanan kesehatan jiwa. Upaya pelayanan kesehatan jiwa yang dilakukan tidak hanya 

terbatas pada gangguan jiwa saja, tetapi sepanjang rentang kehidupan manusia. Stuart (2013) 

mailto:%20sriwahyuni@gmail.com


 

Page | 570 

 

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

e-ISSN: 2964-9196 

Vol.2 No.4 September 2024 

 Sahabat Sosial 
  Jurnal Pengabdian Masyarakat 

menjelaskan dalam “The Stuart Stres Adaptation Model of Psychiatric Nursing Care” bahwa 

stres adaptasi terjadi sepanjang rentang kehidupan manusia. 

Pelaksanaan keperawatan kesehatan jiwa komunitas dapat dilakukan pada kondisi 

sehat, resiko masalah psikososial dan gangguan jiwa. Peran perawat jiwa di komunitas 

adalah membantu klien untuk mempertahankan fungsinya pada tingkat tertinggi dan 

memandirikan pasien di komunitas (Fortinas, 2004). 

Upaya pelayanan kesehatan jiwa selain diberikan dengan basis rumah sakit tetapi juga 

berbasis komunitas. Namun kenyataannya di lapangan sampai saat ini pelayanan kesehatan 

jiwa masih berfokus di rumah sakit atau pada klien dengan gangguan jiwa, untuk itu perlu 

dilakukan upaya pendekatan kesehatan jiwa melalui stimulasi positif pada perkembangan 

anak usia sekolah untuk mempersiapkan memasuki usia remaja. Salah satu intervensi dengan 

terapi kelompok terapeutik yang dapat diselenggarakan di sekolah. Terapi kelompok 

terapeutik merupakan salah satu cara untuk membantu menyelesaikan permasalahan pada 

masalah tumbuh kembang (Shives, 2011; Nicastro et al., 2013). 

Terapi kelompok terapeutik memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk saling 

berbagi pengalaman untuk membantu menyelesaikan masalah dengan mengajarkan cara yang 

efektif untuk mengendalikan stres emosional (Marmarosh & Tasca, 2013). Terapi kelompok 

terapeutik pada anak usia sekolah dimaksudkan untuk membantu mengatasi masalah yang 

dialami dalam tumbuh kembang dan belajar. Dalam terapi ini dikembangkan cara stimulasi 

yang sesuai perkembangan anak dan meningkatkan kualitas antar anggota kelompok untuk 

mengatasi masalah dalam kehidupan (Keliat & Akemat, 2014). Menurut Santrock (2007) 

anak usia sekolah khususnya yang memilki kemampuan motorik yang baik dapat 

meningkatkan harga diri dan penting bagi perkembangan “self concept” dan emosi. 

Kesehatan jiwa kanak-kanak adalah suatu keadaan yang diwujudkan dengan 

keceriaan, kemampuan mencapai tumbuh kembang dan sehat secara fissik maupun 

psikologisnya (Delima, 2021). Perkembangan pada masa usia kanak-kanak (Toddler) ini 

disebut sebagai masa dengan fase otonomi (Permatasari et al., n.d.). Anak mampu memahami 

ruang lingkup yang menjadi wilyah kenyamanannya, wilayah untuk bermain dan kondisi-

kondisi yang menjadi keinginannya sendiri. Adakalanya anak akan mengalami sebuah 

kegagalan dalam proses menjalankan tahapan tumbuh kembangnya, namun penanganan yang 
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tepat dan terapi khusus dapat menjadikan anak dapat mengikuti Kembali tugas-tugas dalam 

perkembangannya dengan baik kembali. Perkembangan yang baik berasal dari stimulus yang 

diberikan. Stimulus yang yang awal sekali diperoleh adalah hal-hal yang dilihat, diingat 

dalam memorinya. Stimulasi tidak hanya didapat dari orang lain, namun juga dapat berasal 

dari lingkungan. dan akan dilakukan dengan mencoba (Sekolah, 2023). 

Ciri kanak-kanak sehat jiwa adalah ceria , mampu tumbuh dan berkembang, mampu 

mencapai kemandirian, mempunyai integritas diri, rasa otonomi yang positif, mampu 

mengekspresikan hal yang disukai dan mampu menyesuaikan lingkungannya dengan baik 

(Townsend and Marry, 2011). Setiap perubahan memerlukan proses adaptasi, baik untuk 

mencapai tahapan tumbuh kembang maupun pencapaian optimal dari suatu perkembangan 

(Keliat dan Akemat, 2014). Seiring dengan perkembangan yang dialami, maka individu 

memerlukan orang lain yaitu keluarga, kelompok, masyarakat dan pemerintah sebagai 

penentu kebijakan dan selain itu diperlukan tenaga Kesehatan (Yektiningsih et al., 2021). 

Pemantauan tumbuh kembang anak memerlukan perhatian yang khusus dan terus 

menerus agar tercapai perkembangan optimal dan terhindar dari penyimpangan masalah 

kesehatan. Melalui Penelitian yang telah dilakukan oleh Reknoningsih. Mustikasari dan 

Whardani (2014), Terapi Kelompok Terapeutik yang diberikan pada kelompok kanak-kanak 

dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan kanak-kanak utuk melatih rasa inisiatif. 

Tahapan yang ingin dicapai dalam tumbuh kembang anak usia kanakkanak adalah otonomi 

(autonomy)Restimulasi yang dilakukan untuk mencapai tahapan perkembangan sesuai 

dengan usianya. 

Cara stimulasi kelompok usia kanak-kanak dengan cara melakukan Terapi Kelompok 

Terapeutik, akan membantu anggotanya untuk mencegah dari masalah kesehatan, mendidik 

dan mengembangkan potensi anggota kelompok dan meningkatkan kualitas antar anggota 

kelompok dengan cara mengatasi masalah dengan berbagai informasi dalam angota 

kelompok (Yogyakarta, 2016). 

Terapi kelompok terapeutik juga merupakan satu pendekatan untuk mempertemukan 

kebutuhan keluarga dan sumber penting untuk anggota keluarga dengan anggota keluarga 

yang sama (Townsend, 2011). Terapi kelompok Terapeutik untuk anak usia kanakkanak (1,5 

sampai dengan 3 tahun) dilakukan untuk membantu mengatasi masalah dalam anggota 
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keluarga terutama dalam hal perkembangan, sharing pengalaman dalam memberikan 

stimulasi perkembangan anak untuk membantu anak mengembangkan tahapan otonomi. 

II. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyaratakat terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu perencanaan, implementasi dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai dengan 

survey tempat pelaksanan kegiatan, pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi 

perijinan tempat atau lokasi pengadian masyarakat, dan pembuatan modul pelatihan. Tahap 

pelaksanaan dengan melakukan terapi kelompok terapeutik yang terdiri dari lima sesi yaitu:  

1. Stimulasi untuk perkembangan motoric. 

2. Stimulasi untuk perkembangan kognitif dan Bahasa. 

3. Stimulasi untuk perkembangan emosi dan kepribadian. 

4. Stimulasi untuk perkembangan moral dan spiritual. 

5. Stimulasi untuk perkembangan psikososial. 

Tahap evaluasi pelaksanaan program bertujuan untuk mengukur perkembangan pada 

anak usia sekolah dalam melakukan stimulasi perkembangan. Tahapan evaluasi pada kegiatan 

ini proses pengukuran terhadap peningkatan perkembangan anak dengan menggunakan 

ceklist observasi perkembangan anak usia sekolah yang dilakukan secara pre- test & post-

test. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengabdian masyarakat tentang upaya peningkatan fase perkembangan industri anak 

melalui terapi kelompok terapeutik pada anak usia sekolah dilaksanakan pada tanggal 11-12 

Mei 2023 di SDN 3 Barru. Berikut hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

yaitu sebagai berikut: 

Table 1. 

Tingkat perkembangan anak usia sekolah pada pre dan post intervensi (n=20) 

Sesi 

TKT 

Jenis Perkembangan 

anak 

Pre 
interven

si 

Post 
Interve

nsi 
1 Motorik   

 a.   Baik 6 (30%) 12 (60%) 

 b.  Cukup 14 (70%) 8 (40%) 

2 Kognitif dan Bahasa   
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 a.   Baik 8 (40%) 13 (65%) 

 b.  Cukup 10 (50%) 6 (30%) 

 c. Kurang 2 (10%) 1 (5%) 

3 Emosi dan 
Keperibadian 

  

 a.   Baik 5 (25%) 8 (40%) 

 b.  Cukup 12 (60%) 10 (50%) 

 c. Kurang 3 (15%) 2 (10%) 

4 Moral dan Spiritual   

 a.   Baik 7 (35%) 10 (50%) 

 b.  Cukup 10 (50%) 8 (40%) 

Berdasarkan hasil evaluasi dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

adalah bahwa kemampuan perkembangan fase industry pada anak usia sekolah dengan hasil 

sebagian besar dalam tingkat yang baik setelah dilakukan stimulasi perkembangan dengan 

terapi kelompok terapeutik untuk anak usia sekolah. Sependapat dengan hasil PKM yang 

dilakukan oleh Widyaningrum et al (2020) mengatakan bahwa stimulasi perkembangan 

dengan terapi kelompok terapeutik dapat meningkatkan psikomotor yang baik pada anak usia 

sekolah berkaitan dengan kecerdasan dan emosi sosialnya sehingga dapat meningkatkan 

perkembangan kesehatan mentalnya. 

Hasil PKM ini juga sependapat Keliat, B.A, dkk (2016) menyatakan bahwa terapi 

kelompok terapeutik mengajarkan cara yang efektif untuk mengatasi situasi atau krisis 

perkembangan. Sedangkan menurut Stuart (2016) terapi kelompok terapeutik dapat 

membantu anak usia sekolah dalam memenuhi kebutuhannya (tugas perkembangan) secara 

positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi kelompok terapeutik berpengaruh pada 

kemampuan perkembangan fase industri anak usia sekolah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Nova, Renny, dkk (2019) mengatakan bahwa 

terdapat hubungan signifikan pemberian Terapi kelompok terapeutik anak usia sekolah 

dengan tingkat perkembangan anak usia sekolah seperti motorik dikarenakan anak menyukai 

kegiatan permainan. Kognitif dan bahasa anak sudah mampu menyusun beberapa kalimat 

panjang, menemukan banyak arti untuk satu kata yang sama. Emosi dan kepribadian pada 

anak memiliki respon yang berbeda tergantung dengan adaptasi stressor sehingga dengan 

konsep diri positive berkaitan dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungan. 

Perkembangan moral, spritual serta psikosial pada anak mulai belajar norma di masyarakat 
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yang dipengaruhi pada lingkungan tempat tinggalnya, sehingga anak yang dibesarkan 

menerapkan nilai tentang pemahaman spiritual yang baik dapat mencegah perilaku agresif 

dan penyimpangan perilaku. 

IV. KESIMPULAN 

Terapi kelompok terapeutik anak usia sekolah berpengaruh terhadap kemampuan 

perkembangan sesuai dengan tahapan perkembangan seperti motorik, kognitif dan bahasa, 

emosi dan kepribadian, moral dan spritual serta psikososial. Dan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini merupakan suatu sarana bagi dosen, mahasiswa, dan masyarakat untuk 

menjembatani ilmu keperawatan jiwa kepada masyarakat dan suatu bentuk pemberdayaan 

masyarakat dalam upaya meningkatkan perkembangan pada anak usia sekolah. Dan 

diharapkan dinas kesehatan hendaknya melakukan pelatihan pelaksanaan Terapi kelompok 

terapeutik kepada perawat puskesmas khususnya yang bertanggung jawab terhadap 

pelayanan kesehatan jiwa untuk diterapkan diwilayah kerja masing-masing dan adanya 

supervisi yang berjenjang dan terjadwal supaya dapat mengoptimalkan perkembangan anak, 

terutama anak usia sekolah, karena anak merupakan aset bangsa yang paling berharga dan 

sebagai penerus generasi bangsa. 
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